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INTISARI

Latar Belakang: Teknik anestesi yang digunakan dalam pembedahan juga dapat
meningkatkan kecemasan praoperasi. Kecemasan bisa menimbulkan efek
merugikan pada anestesi umum saat induksi serta saat pemulihan pasien.
Pendekatan yang dapat dilakukan untuk mencegah kecemasan pre operasi dengan
pendekatan farmakologi dan non farmakologi. Pendekatan non farmakologi
sebagai alternatif untuk mengatasi kecemasan pre operasi adalah teknik relaksasi
nafas dalam dan relaksasi otot progresif.

Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui keefektifan teknik relaksasi nafas dalam
dan relaksasi otot progresif terhadap penurunan kecemasan pada pasien pre
operasi dengan general anestesi di RSU PKU Muhammadiyah Bantul.

Metode Penelitian: Jenis penelitian quasy experiment dengan menggunakan
bentuk rancangan Pre test and post test design. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret 2019. Populasi penelitian ini adalah pasien yang akan dilakukan
operasi dengan general anestesi. Sampel penelitian sebanyak 42 responden dengan
menggunakan teknik Simple Random Sampling. Analisis data dengan
menggunakan uji Wilcoxon dan Man withney.

Hasil Penelitian: Relaksasi nafas dalam efektif menurunkan kecemasan pasien pre
operasi dengan general anestesi dengan signifikasi (p=0,000). Teknik relaksasi
otot progresif juga efektif menurunkan kecemasan pada pasien pre operasi dengan
general anestesi dengan signifikasi (p=0,000). Namun Tidak ada perbedaan
penurunan kecemasan sesudah pemberian teknik relaksasi nafas dalam dan
relaksasi otot progresif dengan signifikansi (p) 0,467.

Kesimpulan: Relaksasi nafas dalam dan relaksasi otot progresif sama-sama dapat
menurunkan kecemasan pada pasien pre operasi dengan general anestesi namun
tidak terdapat perbedaan keefektifan terhadap penurunan kecemasan sesudah
pemberian teknik relaksasi nafas dalam dan relaksasi otot progresif.
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ABSTRACT

Background: Anesthetic techniques used in surgery can also increase
preoperative anxiety. Anxiety can have a detrimental effect on general anesthesia
during induction and when the patient is recovered. An approach that can be done
to prevent preoperative anxiety with pharmacological and non-pharmacological
approaches. Non-pharmacological approaches as an alternative to overcome
preoperative anxiety are deep breathing relaxation techniques and progressive
muscle relaxation.

Objective: To determine the effectiveness of deep breathing relaxation and
progressive muscle relaxation techniques for reducing anxiety in preoperative
patients with general anesthesia at RSU PKU Muhammadiyah General Bantul.
Methods: This type of research is quasy experiment using the Pre test and post
test design design. The study was conducted in March 2019. The population of
this study was patients who would be operated on with general anesthesia. The
research sample was 42 respondents using Simple Random Sampling technique.
Data analysis using Wilcoxon and Man withney test.

Results: Deep breath relaxation in effectively reducing the anxiety of preoperative
patients with general anesthesia with significance (p = 0,000). Progressive muscle
relaxation techniques are also effective in reducing anxiety in preoperative
patients with general anesthesia with significance (p = 0,000). However, there was
no difference in the decrease in anxiety after giving deep breath relaxation
techniques and progressive muscle relaxation with significance (p) 0.467.
Conclusion: Deep breathing and progressive muscle relaxation are both able to
reduce anxiety in preoperative patients with general anesthesia but there is no
difference in effectiveness in decreasing anxiety after administration of deep
breathing relaxation and progressive muscle relaxation.
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